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BAB 1. PENDAHULUAN 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah area yang penggunaannya lebih bersifat 

terbuka serta menciptakan aspek planologis perkotaan melalui keseimbangan antara 

lingkungan alam dan lingkungan binaan yang berguna untuk kepentingan 

masyarakat umum. Berdasarkan Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang 

Penataan Ruang, mewajibkan wilayah kota harus menyediakan minimal 30% dari 

luas wilayah kota, yang terdiri dari 20% RTH publik dan 10% RTH privat. 

Fungsi Ruang Terbuka Hijau (RTH) berdasarkan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan 

Pemanfaatan RTH di Kawasan Perkotaan ada 4 (empat), yaitu: fungsi 

arsitektural/estetika, fungsi ekologis, fungsi sosial budaya, dan fungsi ekonomi. 

Tujuan pembangunan RTH adalah untuk kenyamanan, kesehatan, keamanan, dan 

kesenangan mayarakat tidak terkecuali kaum disabilitas. Berdasarkan Undang-

Undang No. 8 tahun 2016 menyatakan bahwa hak aksesibilitas untuk penyandang 

disabilitas meliputi hak mendapatkan kemudahan dalam memanfaatkan fasilitas 

publik. 

Secara eksisting Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang dibangun belum 

sepenuhnya memperhatikan hak-hak masyarakat disabilitas, yang notabene nya 

mereka juga merupakan warga negara yang berhak mendapatkan pelayanan publik 

sama seperti yang lainnya. Pada beberapa kawasan RTH belum menyediakan 

sarana prasarana penunjang bagi penyandang disabilitas untuk melakukan aktifitas 

di RTH Publik tersebut. 

Atas dasar kondisi di atas, kami mahasiswa Perencanaan Wilayah dan Kota 

(PWK), Fakultas Teknik, menawarkan gagasan inovasi ruang terbuka hijau 

perkotaan ramah disabilitas dengan inclusive education. Tujuan gagasan ini adalah 

untuk memberikan inovasi baru terhadap pengembangan RTH Publik yang lebih 

nyaman dan aman untuk kesenangan dan kesehatan bagi seluruh lapisan masyarakat 

disabilitas serta menyajikan pendidikan inklusif mengenenai RTH, tidak terkecuali 

masyarakat penyandang disabilitas. Tujuan lainnya juga sebagai suatu alat 

perwujudan salah satu tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu untuk 

mensejahterakan masyarakat dalam mencapai kehidupan yang sehat dan sejahtera, 

pendidikan berkualitas, serta memberikan keadilan dan kesetaraan bagi masyarakat 

umum maupun terkhususnya masyarakat dengan masalah disabilitas, serta dalam 

rangka mendukung kota berketahanan perubahan iklim. 
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BAB 2. SKENARIO KONTEN 

2.1  Ide 

 Topik yang akan dibahas pada PKM-VGK ini sebagai berikut: 

• Tema  : Ruang terbuka hijau ramah disabilitas 

• Judul  : Inovasi Ruang Terbuka Hijau Perkotaan Ramah Disabilitas

     dengan Inclusive Education 

• Premis Utama : Kondisi eksisting beberapa Ruang Terbuka Hijau yang 

tersedia belum sepenuhnya memperhatikan hak-hak masyarakat disabilitas, 

yang notabene nya mereka juga merupakan warga negara yang berhak 

mendapatkan pelayanan publik sama seperti yang lainnya.  Ruang terbuka Hijau 

juga belum dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan (education) bagi 

masyarakat.  Atas dasar hal tersebut penelitian ini akan membuat model inovasi 

Inovasi Ruang Terbuka Hijau Perkotaan Ramah Disabilitas dengan Inclusive 

Education. 

 2.2 Sinopsis 

 Fungsi Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kawasan Perkotaan ada 4 (empat), 

yaitu: fungsi arsitektural/estetika, fungsi ekologis, fungsi sosial budaya, dan fungsi 

ekonomi. Ruang Terbuka Hijau Perkotaan merupakan tempat untuk menciptakan 

aspek planologis perkotaan melalui keseimbangan antara lingkungan alam dan 

lingkungan binaan yang berguna untuk kepentingan masyarakat umum termasuk 

masyarakat penyandang disabilitas. Secara eksisting, beberapa ruang terbuka hijau 

yang tersedia belum sepenuhnya memperhatikan hak-hak masyarakat disabilitas, 

yang notabene nya mereka juga merupakan warga negara yang berhak 

mendapatkan pelayanan publik sama seperti yang lainnya.  

Model Inovasi Ruang Terbuka Hijau Perkotaan Ramah Disabilitas dengan 

Inclusive Education merupakan salah satu gagasan akan menyeimbangkan manfaat 

fungsi jasa lingkungan, edukasi dan manfaat bagi masyarakat khususnya para 

penyandang disabilitas.  

Gagasan Inovasi Ruang Terbuka Hijau Perkotaan Ramah Disabilitas dengan 

Inclusive Education akan mengembangkan RTH ramah disabilitas dengan 

menggabungkan edukasi di dalamnya. Pengembangan gagasan ini memanfaatkan 

perencanaan Green House sebagai sarana pendidikan (education) bagi masyarakat 

umum maupun penyandang disabilitas. Disetiap unit Green House akan disediakan 

papan infografis yang diberikan penambahan huruf braille untuk menjelaskan jenis 

tanaman yang ada di dalam Green House tersebut serta menambahkan kegiatan 

pertanian di dalam RTH tersebut (urban farming). 

2.3  Rancangan Treatment 

 Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, mewajibkan 

wilayah kota harus menyediakan minimal 30% dari luas wilayah kota, yang terdiri 

dari 20% RTH publik dan 10% RTH privat. Undang-Undang tersebut berkaitan 
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dengan tujuan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals 

(SDGs) ke 3 yaitu Kesehatan yang baik dan kesejahteraan (good health and well-

being) dan ke 4 yaitu pendidikan berkualitas (quality education).  

Fungsi Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kawasan Perkotaan ada 4 (empat), 

yaitu: fungsi arsitektural/estetika, fungsi ekologis, fungsi sosial budaya, dan fungsi 

ekonomi. Secara eksisting, beberapa RTH yang tersedia belum memenuhi keempat 

fungsi di atas. Beberapa permasalahan terkait fungsi RTH tersebut antara lain: 

1. Fungsi arsitektural/estetika: belum tertata dan terintegrasi dengan kegiatan 

fungsi lainnya; 

2. Fungsi ekologis: belum menjadi pusat pendidikan dan informasi; 

3. Fungsi sosial budaya: belum ramah penyandang disabilitas; dan 

4. Fungsi ekonomi: belum memberikan kontribusi secara ekonomi kepada 

masyarakat. 

Tim PKM-VGK kami menawarkan konsep Inovasi Ruang Terbuka Hijau 

Perkotaan Ramah Disabilitas dengan Inclusive Education. Gagasan ini akan 

menyelesaikan beberapa permasalahan di atas, yaitu:  

1. Penataan kawasan RTH akan memberikan nilai estetika yang tinggi 

sehingga memberikan kenyamanan bagi masyarakat dan dapat 

meningkatkan imunitas tubuh. 

2. Penataan kawasan RTH akan memberikan edukasi bagi masyarakat melalui 

perencanaan Green House sebagai sarana pendidikan (education) bagi 

masyarakat umum maupun penyandang disabilitas.  

3. Penataan kawasan RTH ramah disabilitas secara sosial memberikan 

manfaat bagi penyandang disabilitas untuk memanfaatkan kawasan RTH 

tersebut.  

4. Penataan kawasan RTH secara ekonomi memberikan tambahan pendapatan 

bagi masyarakat berupa kegiatan pertanian di dalam RTH tersebut (urban 

farming). 

Dengan penerapan konsep Inovasi Ruang Terbuka Hijau Perkotaan Ramah 

Disabilitas dengan Inclusive Education akan menjawab tujuan dari SDGs ke 3 yaitu 

kesehatan yang baik dan kesejahteraan (good health and well-being) dan SDGs ke 

4 yaitu pendidikan berkualitas (quality education) juga merupakan model RTH 

untuk mendukung kota berketahanan perubahan iklim. 

Dari keempat manfaat penelitian ini tentunya memerlukan kajian lebih 

mendalam dan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat dan perguruan tinggi. 

Sehingga untuk mewujudkan gagasan ini diperlukan partisipasi dari pemerintah, 

akademisi, investor, tenaga ahli dan masyarakat agar Inovasi Ruang Terbuka Hijau 

Perkotaan Ramah Disabilitas dengan Inclusive Education dapat terwujud dan 

memberikan manfaat bagi masyarakat khususnya bagi penyandang disabilitas. 
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2.4 Rencana Skenario 

Rencana skenario dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1 Rencana Skenario 

Segmen Scene Visualisasi Audio 

Pembukaan 

1 

Animasi menampilkan judul Inovasi Ruang 

Terbuka Hijau Perkotaan Ramah Disabilitas 

Dengan Inclusive Education 

Backsong 

Opening 

2 

Menampilkan latar belakang terkait penyandang 

disabilitas yang tidak mendapatkan haknya dalam 

memanfaatkan fasilitas publik khususnya ruang 

terbuka hijau 

Backsong 1 

Narasi 

3 

Kondisi eksisting ruang terbuka hijau yang ada di 

Kota Bogor 

- Fasilitas penunjang ruang terbuka hijau 

Backsong 1 

Narasi 

Inti 

4 
Menampilkan usulan solusi inovasi ruang terbuka 

hijau ramah disabilitas dengan inclusive education 

Backsong 2 

Narasi 

5 

Animasi poin-poin SDGs 

- Menampilkan poin SDGs Ke 3 dan 4 

- Menjelaskan tujuan poin SDGs ke 3 dan 4 

Backsong 2 

Narasi 

6 

Menampilkan fasilitas-fasilitas yang akan 

ditambahkan berdasarkan ketentuan Permen 

PUPR Nomor 14 tahun 2017 

- Menampilkan Fasilitas Ramp 

- Menampilkan Fasilitas Jalur Pemandu 

(Guiding Block) 

- Menampilkan Fasilitas Parkir Disabilitas 

- Menampilkan Fasilitas Toilet Disabilitas 

- Menampilkan Fasilitas Hand Rail 

- Menampilkan Fasilitas Rambu dan Marka 

- Menampilkan Fasilitas Pedestrian 

Backsong 2 

Narasi 

7 

Animasi 3D menampilkan siteplan konsep ruang 

terbuka hijau ramah disabilitas dengan inclusive 

education  

- Penjelasan Ruang Terbuka Hijau Ramah 

Disabilitas Dengan Inclusive Education 

- Menampilkan green house sebagai sarana 

edukasi 

Backsong 2 

Narasi 

Penutup 

8 Menampilkan siteplan secara keseluruhan 

Backsong 3 

Narasi 

Closing 

9 

Animasi partisipasi dari pemerintah, akademisi, 

investor, dan tenaga ahli untuk berjalannya 

konsep Inovasi Ruang Terbuka Hijau Perkotaan 

Ramah Disabilitas Dengan Inclusive Education 

Backsong 3 

Narasi 

Closing 
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 2.5 Story Board 

Story Board dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2 Story Board 

 

 

 

 

 

 

Scene 1 : Opening Animasi menampilkan 

judul Inovasi Ruang Terbuka Hijau 

Perkotaan Ramah Disabilitas Dengan 

Inclusive Education 

 

 

 

 

 

 

Scene 2 : latar belakang terkait Ruang Terbuka 

Hijau 

 

 

 

 

 

 

Scene 3 : Kondisi eksisting ruang terbuka 

hijau di Kota Bogor 

 

 

 

 

 

 

Scene 4 : Menampilkan usulan solusi inovasi 

ruang terbuka hijau ramah disabilitas dengan 

inclusive education 

 

 

 

 

 

 

Scene 5 : Animasi poin-poin SDGs dalam 

inovasi ruang terbuka hijau ramah disabilitas 

dengan inclusive education 

 

 

 

 

 

 

Scene 6 : Animasi menampilkan fasilitas-

fasilitas yang akan ditambahkan 

 

 

 

 

 

 

Scene 7 : Menampilkan green house sebagai 

perwujudan sarana edukasi dan urban 

farming  

 

 

 

 

 

 

Scene 8 : Menampilkan siteplan secara 

keseluruhan 

 

 

 

 

 

 

Scene 9 : Animasi partisipasi dari 

pemerintah, akademisi, investor, dan tenaga 

ahli 
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BAB 3. TAHAP PELAKSANAAN 

3.1 Short List 

Short list dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3 Short List 

Scene Durasi Shot 
Camera 

Angle 

Camera 

Move 
Audio 

Alat yang 

Diperlukan 

1 
10 

detik 
Full Shot 

Bird 

Angle 
Tilt 

Backsound 

Opening Adobe Premier 

Pro 
2 

15 

detik 

Establisshing 

Shot 

High 

Angle 
Titl 

Backsong 1 

Narasi 

3 
30 

detik 
Wide shot Normal Tilt 

Backsong 1 

Narasi 

Kamera EOS 

60D, 

Lensa 

Canon 

70/200mm, 

Drone, 

Microfon, 

Tripod, 

Stabilizer, 

Adobe 

Premier Pro 4 
30 

detik 
Medium Shot Normal Zoom 

Backsong 2 

Narasi 

5 
30 

detik 
Wide shot Normal Zoom 

Backsong 2 

Narasi 

Software 

Blender 

Software 

Sketchup 

Adobe 

Premier Pro 

Mic 

6 
25 

detik 
Full Shot Normal Slider 

Backsong 2 

Narasi 

7 
40 

detik 

Full Shot + 

Medium Close 

UP + Focus 

Bird 

Angle 

+ 

Normal 

Zoom 
Backsong 2 

Narasi 

8 
20 

detik 
Full Shot Normal Arc 

Backsong 3 

Narasi 

9 
20 

detik 
Full Shot Normal Arc 

Backsong 3 

Narasi 



7 

 
 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 Bahan dan alat yang akan digunakan dalam kegiatan PKM-VGK ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bahan: Naskah, Kertas, Alat Tulis, dan Kuota Internet. 

2. Alat: Mic, Adobe Premier Pro, Canva Pro, Sketchup, Arcgis, Kamera, 

Tripod, Drone, Stabilizier, dan GPS. 

3. Komponen tambahan: Kendaraan, ruang rapat online/offline, studio editing, 

dan komputer/laptop yang memadai. 

 

 3.3 Metode 

3.3.1. Pra-Poduksi 

Pada tahap pra-produksi dilakukan survei dan wawancara. Survei 

digunakan untuk menentukan lokasi dengan pertimbangan kebutuhan perencanaan 

ruang terbuka hijau ramah disabilitas. Kemudian wawancara yang dilakukan 

dengan melakukan kunjungan dan mencari data mengenai kebutuhan para 

penyandang disabilitas di ruang terbuka hijau.  Beberapa stakeholder yang akan 

dijadikan narasumber antara lain penyandang disabilitas, masyarakat dan 

pengambil kebijakan).  Pemilihan Lokasi dan perencaan ruang terbuka hijau ramah 

disabilitas serta penyusunan proposal dilakukan secara aktif dengan dosen 

pembimbing agar proses penyusunan PKM-VGK terstruktur dan terarah. 

 

3.3.2. Produksi 

Tahap produksi berdasarkan pada storyboard dan short list di atas. Tahap 

produksi dimulai dengan melakukan penyusunan konsep. Tahap produksi 

selanjutnya adalah pembuatan desain ruang terbuka hijau ramah disabilitas 

menggunakan software Sketchup, kemudian dilakukan rendering dengan software 

Lumion serta proses editing dan pemberian voice over menggunakan software 

Adobe Premier Pro. 

 

3.3.3. Pasca Produksi 

Pasca produksi ini menjadi tahap terakhir dalam pembuatan video, dimana 

di tahap ini hanya pemberian backsound, rendering, compositing dan mastering 

untuk hasil akhir video. Hasil video lengkap akan dilakukan evaluasi secara internal 

dengan dosen pembimbing. hasil evaluasi kemudian digunakan untuk melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan video. 
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BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 4.1 Anggaran Biaya 

 Rekapitulasi rencana anggaran biaya disusun sesuai dengan kebutuhan 

kegiatan PKM-VGK ini, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya 

No Jenis Pengeluaran Sumber Dana Besaran Dana (Rp) 

1 Bahan habis pakai 

Belmawa 3.727.000 

Perguruan Tinggi 250.000 

Instansi Lain (jika ada) - 

2 Sewa dan jasa 

Belmawa 1.200.000 

Perguruan Tinggi 250.000 

Instansi Lain (jika ada) - 

3 
Transportasi lokal 

maksimum 

Belmawa 2.650.000 

Perguruan Tinggi 250.000 

Instansi Lain (jika ada) - 

4 Lain-lain 

Belmawa 1.150.000 

Perguruan Tinggi 250.000 

Instansi Lain (jika ada) - 

Jumlah 9.727.000 

Rekap Sumber Dana 

Belmawa 8.727.000 

Perguruan Tinggi 1.000.000 

Instansi Lain (jika ada) - 

Jumlah 9.727.000 

  

4.2 Jadwal Kegiatan 

Jadwal Kegiatan PKM-VGK dengan judul Inovasi Ruang Terbuka Hijau 

Perkotaan Ramah Disabilitas dengan Inclusive Education dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 5 Jadwal Kegiatan 

No 
Tahapan 

Pelaksanaan 
Jenis Kegiatan 

Bulan 
Person Penanggung jawab 

1 2 3 4 

1 Pra Produksi 

Menentukan Topik dan 

Studi Pustaka 
    Seluruh Tim 

Penemuan Ide     
Anissa Zahara dan Farhanita 

Khusnul Fatimah 

Pengembangan 

Gagasan 
    

Siti Rahma dan Asti Dwi 

Lestari 

Penyusunan konsep 

video 
    

Farhanita Khusnul Fatimah 

dan Anissa Zahara 

Penulisan Naskah     
Asti Dwi Lestari dan Reza 

Maulana Idris  

Penyusunan Proposal     Siti Rahma  

2 Produksi 
Pengumpulan  footage 

video dan audio 
    Reza Maulana Idris 
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Desain grafis     Farhanita Khusnul Fatimah  

Animating 3d     Asti Dwi Lestari  

Video editing     Farhanita Khusnul Fatimah  

Rendering     Anissa Zahara  

Pemberian voice over     Siti Rahma   

3 
Pasca 

Produksi 

Pemberian backsound     

Farhanita Khusnul Fatimah 

dan Reza Maulana Idris  

Compositing     

Rendering     

Mastering     

Evaluasi     Seluruh Tim 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota, serta Dosen Pendamping 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 

No Jenis Pengeluaran Volume 
Harga Satuan 

(Rp) 
Total (Rp) 

1 Belanja Bahan    

 Lisensi Aplikasi Sketchup 1 Lisensi 1.000.000 1.000.000 

 Lisensi Arcgis 1 Lisensi 1.000.000 1.000.000 

 Kuota Internet  4 Bulan 100.000 400.000 

 Papan Tulis Kecil 1 buah 40.000 40.000 

 Kertas A4 1 Rim 80.000 80.000 

 Kertas A3 1 Rim 117.000 117.000 

 Kertas Kalkir A0 6 Buah 50.000 300.000 

 Marker Set 1 Set 300.000 300.000 

 Pulpen 1 Pack 30.000 30.000 

 Pensil  2 Buah 5.000 10.000 

 Tinta Printer  2 Set 350.000 700.000 

SUB TOTAL   3.977.000 

2 Belanja Sewa    

 Sewa Drone  1 Unit 1.000.000 1.000.000 

 Sewa GPS 2 Unit/3 Kali  75.000 450.000 

SUB TOTAL   1.450.000 

3 Perjalanan Lokal    

 Kegiatan Pendampingan 8 Kali 150.000 1.200.000 

 Survey lapangan  4 Kali 425.000 1.700.000 

SUB TOTAL   2.900.000 

4 Lain-lain    

 Adsense Media Sosial  1 Kali 500.000 500.000 

 Biaya Akses Publikasi 1 Kali 900.000 900.000 

SUB TOTAL   1.400.000 

GRAND TOTAL   9.727.000 

GRAND TOTAL (Sembilan Juta Tujuh Ratus Dua Puluh Tujuh Ribu Rupiah) 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas 

No Nama/NIM 
Program 

Studi 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu) 

Uraian Tugas 

1 

Anissa 

Zahara/ 

052120011 

Teknik 

Perencanaan 

Wilayah dan 

Kota 

Perencanaan 

Wilayah 
28 jam/minggu 

Bertanggung 

jawab atas riset 

topik dan studi 

pustaka, serta 

penyusunan 

konsep video. 

2 

Farhanita 

Khusnul 

Fatimah/ 

052120014 

Teknik 

Perencanaan 

Wilayah dan 

Kota 

Perencanaan 

Wilayah 
28 jam/minggu 

Bertanggun jawab 

atas penulisan 

naskah narasi dan 

story board, serta 

desain untuk 

pembuatan video. 

3 

Asti Dwi 

Lestari/ 

052120015 

Teknik 

Perencanaan 

Wilayah dan 

Kota 

Perencanaan 

Wilayah 
28 jam/minggu 

Bertanggung 

jawab atas alur 

kegiatan, 

persiapan logistik 

survei, dan 

administrasi. 

4 
Siti Rahma/ 

052120052 

Teknik 

Perencanaan 

Wilayah dan 

Kota 

Perencanaan 

Wilayah 
28 jam/minggu 

Bertanggung 

jawab atas 

pembuatan 

proposal, riset 

topik dan studi 

pustaka, serta 

penyiapan materi. 

5 

Reza 

Maulana 

Idris/ 

052121018 

Teknik 

Perencanaan 

Wilayah dan 

Kota 

Perencanaan 

Wilayah 
28 jam/minggu 

Bertanggung 

jawab atas 

pengambilan 

video dan survei 

lapangan. 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana 
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Lampiran 5. Gambaran pemecahan masalah (disajikan dalam bentuk naskah 

cerita pendek dengan diagram dan gambar, maksimum 3 halaman). 

Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, mewajibkan 

wilayah kota harus menyediakan minimal 30% dari luas wilayah kota, yang terdiri 

dari 20% RTH publik dan 10% RTH privat. Undang-Undang tersebut berkaitan 

dengan tujuan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals 

(SDGs) ke 3 yaitu Kesehatan yang baik dan kesejahteraan (good health and well-

being) dan ke 4 yaitu pendidikan berkualitas (quality education).  

Fungsi Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kawasan Perkotaan ada 4 (empat), 

yaitu: fungsi arsitektural/estetika, fungsi ekologis, fungsi sosial budaya, dan fungsi 

ekonomi. Ruang Terbuka Hijau Perkotaan merupakan tempat untuk menciptakan 

aspek planologis perkotaan melalui keseimbangan antara lingkungan alam dan 

lingkungan binaan yang berguna untuk kepentingan masyarakat umum termasuk 

masyarakat penyandang disabilitas.  

Secara eksisting, beberapa RTH yang tersedia belum memenuhi keempat fungsi 

di atas. Beberapa permasalahan terkait fungsi RTH tersebut antara lain: 

1. Fungsi arsitektural/estetika: belum tertata dan terintegrasi dengan kegiatan 

fungsi lainnya; 

2. Fungsi ekologis: belum menjadi pusat pendidikan dan informasi; 

3. Fungsi sosial budaya: belum ramah penyandang disabilitas; dan 

4. Fungsi ekonomi: belum memberikan kontribusi secara ekonomi kepada 

masyarakat. 

Tim PKM-VGK kami menawarkan konsep Inovasi Ruang Terbuka Hijau 

Perkotaan Ramah Disabilitas dengan Inclusive Education. Konsep ini selain 

menjawab tujuan dari SDGs ke 3 yaitu Kesehatan yang baik dan kesejahteraan 

(good health and well-being) dan SDGs ke 4 yaitu pendidikan berkualitas (quality 

education) juga merupakan model RTH untuk mendukung kota berketahanan 

perubahan iklim. 

Gagasan Inovasi Ruang Terbuka Hijau Perkotaan Ramah Disabilitas dengan 

Inclusive Education akan menyelesaikan beberapa permasalahan di atas, yaitu:  

1. Penataan kawasan RTH akan memberikan nilai estetika yang tinggi 

sehingga memberikan kenyamanan bagi masyarakat dan dapat 

meningkatkan imunitas tubuh. 

2. Penataan kawasan RTH akan memberikan edukasi bagi masyarakat melalui 

perencanaan Green House sebagai sarana pendidikan (education) bagi 

masyarakat umum maupun penyandang disabilitas. Disetiap unit Green 

House akan disediakan papan infografis yang menginformasikan mengenai 

konservasi tanaman, serta diberikan penambahan huruf braille untuk 

menjelaskan jenis tanaman yang ada di dalam Green House tersebut. 

3. Penataan kawasan RTH ramah disabilitas secara sosial memberikan 

manfaat bagi penyandang disabilitas untuk memanfaatkan kawasan RTH 
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tersebut. Berikut ini adalah rincian perencanaan fasilitas-fasilitas penunjang 

bagi penyadang disabilitas dalam menikmati RTH publik:  

• Fasilitas Ramp, dapat diartikan sebagai jalur pengganti anak tangga 

yang memiliki bidang dengan lebar dan kemiringan yang sudah sesuai 

Permen PUPR No. 14 Tahun 2017, untuk memudahkan akses dengan 

tempat yang memiliki perbedaan ketinggian bagi penyandang 

disabilitas. 

• Jalur Pemandu (Guiding Block), adalah marka yang dipasang untuk 

membantu penyandang disabilitas khususnya tuna netra ketika berjalan.  

• Toilet Disabilitas, toilet ini biasanya terpisah dengan ruang toilet umum 

dan memiliki ruang yang lebih besar sehingga penyandang disabilitas 

khususnya pengguna kursi roda dapat menggunakan toilet dengan 

mudah dan nyaman.  

• Hand Rail, merupakan pegangan tangan yang dipasang untuk 

memastikan kenyamanan dan keselamatan, terutama penyandang 

disabilitas yang memiliki keterbatasan mobilitas. 

• Rambu dan Marka, penyandang disabilitas tuli mengandalkan indera 

penglihatan sehingga kunci aksesibilitas untuk disabilitas tuli adalah 

informasi dalam bentuk visual. Rambu-rambu juga bisa disampaikan 

dalam bentuk tulisan maupun cahaya. Serta penyandang disabilitas netra 

mengandalkan indera pendengaran dan peraba sehingga informasi 

dalam bentuk suara dan huruf braille merupakan kunci aksesibilitas 

untuk disabilitas netra. 

4. Penataan kawasan RTH secara ekonomi memberikan tambahan pendapatan 

bagi masyarakat berupa kegiatan pertanian di dalam RTH tersebut (urban 

farming). 

Dari keempat manfaat penelitian ini tentunya memerlukan kajian lebih 

mendalam dan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat dan perguruan tinggi. 

Sehingga untuk mewujudkan gagasan ini diperlukan partisipasi dari pemerintah, 

akademisi, investor, tenaga ahli dan masyarakat agar Inovasi Ruang Terbuka Hijau 

Perkotaan Ramah Disabilitas dengan Inclusive Education dapat terwujud dan 

memberikan manfaat bagi masyarakat khususnya bagi penyandang disabilitas. 

 

 

  



25 

 
 

 

Diagram 1 Gambaran Pemecahan Masalah 
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